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Mengingat 

Menetapkan 

_, 

. PERA'IUMN MIN.ITTRI KFS'i.JiATAN REPUBLl'.: INl:X)NR)IA 

NOttOR : 359/MEN~KES./PER/IX/1983 
'llmANG 

BAHAN KOS~.u£rtKA DAN ZAT WAnNA KOOlt'ETIKA 

MFN'IF.HI Jre>EIIATAN REPUBLIK INimESIA, 

a.. bahwa pent!J:,"U.Ilaall kosretika telah rrennsyarakat ~hingga produksi 

yang kur•Ulg mcllX:!nuhi syarat kesehatan clap.at rrenimbulkan danpak 

· ynng rerugikan kesehatan masya.rakat; 

b. bahwa bnhun kosnet i.ka. dan zat wama yllllg cHgunnknn dn1wn ko.~tika · 

dapat 11Engganggu kesehatan, oleh karena. itu masyarakat perlu di 

lindwigi terhadap bahayunya; 

c-. boll.va berhubung dengan hal tersebut dalam huruf a dan b perlu di­

tetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang Bahun Kosnetika dan 

Z.at Warna Kosretika. 

l. Ordoruulsi Ballan Berbahaya (Gevarlijke Steffen Ordonnantie .. Staats­

blad 1949 No. 377) ; 

2. Undang-undang No. 9 'fuhun 1960 tentang Pokok-pokok Kesehatil!l {Lem­

barn.n Negara Tnhun 1960 No. 131, Tani>ahan l..aJbaran Negara No. 2008); . 
3. Undang-undnng No. 7 Tahun 1963 tentang Fa.nmsi (I..anbnran Negara 'l'n­

hun 1963 No. 81, Trurbahan ~aran Negara No. 2580); 

4. Undang-undang No. 2 Tahun 1966 tentang Hygiene (LE:fnbaran Neg-ara 

Tahun 1966 No. 2.2, Tanbnhan Larbaran Negara No. 2804) ; 

5, Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 44 dan 45 Tahun 1974 

tentWlg Pokok-pokok dn.n Susunnn Organisnsi Departuoon; 

6, Peraturan l'enteri Kesehn.tan P.epublik Indonesia th. 220/Men.Kes/Per/ 

IX/1976 tentang Produksi ~Pereda.ran .Kosrootika fun Alat Kesehatan. 

MEMUTUSKAN : 

PERA'IURAN MENTEP.I ~iATAN F.EPUBLIK INIXNl~IA 'ffiN'tOO BAHAN KOOME.TIKA 

DAN ZAT WARNA J<OS).lli ... rJKA. 

BAB t. . ...... 
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BAB I 

KElliN'IDAN UMtM 
/ 

Pasal 1 

Dal.am peraturan ini yang dimaksud dengan : 

a. Baban adalah zat atau canpuran zat, berasal dari alam dan atau sintetik yang di­

maksudkan wtuk digunakan dalrun netproduksi kosmetika; 

b. Zat warna adalah suatu zat atau canpuran zat yang dapat digunakan pada sedia.an 

kosnetika untuk rrewarnai lapisan luar tubuh manusia dengan atau tanpa bantuan 

zat l a in; 

c. 7.at warna ha.cam adalah zat \Vai'na yart~ dije~ (-oil>sikan) a.tau diendapkan 

pada substratum dengan rmksud wtuk meri:>erikan corak dan intensitas warna yang se­

suai dengan yang dikehendaki; 

d. 7.at warna ca?ll'ur adalah campuran dua ata.u lebih jenis zat warna de:aga.n atau tanpa 
zat pengencer dengan maksud untJJk nemerikan corak dan intensitas warn.a yang se­
suai dengan yang dikehendaki; 

e. SUbstratum adalah zat penjerap (pengabsorpsi) atau zat pengmdap yang digunakan 

untuk rnenjerap (roongabsorpsi) atau mengendapkan zat wama dengan maksud tmtuk man­

berikan corak dan intensitas warna yang sesuai dengan yang dikehmdaki; 

f. 7.at pengencer adalah zat padat a tau cair yang digunakan untuk mengmcerkan zat 

warna dengan maksud untuk meiilerikan corak dan intensitas warna yang sesuai dellgan 

yang dikehendaki; 

g. Direktur Jenderal adalah Di.rektur Jaideral Pengawasan Cbat Dan Maka.nan; 

h. Menteri adaJah Mmteri Kesehatan Republik Indonesia. 

BAB II 

BAHAN YAN:? TIDAK DIIJINKAN 

DIGUNAKAN DALAM Ka3METIKA 

Pasal 2 
Bahan yang tidak dijinkan untuk digunakan dalam produksi kosmetika tercantun da.lam 

l.arq)iran I peraturan ini. 

Pasal 3 

Kosnetika yang mengandung bahan yang tidak diij inkan sebagaimula d:imksud dalam pasal 

2 dinyatakan sooagai bahan berbahaya sESUai dengan pasal 1 ayat ( 1) Ordalansi Bahan 

Berbahaya (Stbl. 1949 No. :I'l7) . 

FAB III •.••• 
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PAE III 

Bt-MAN YANG DIIJINKAJ~ DIGUNAKAN DAL\M KOSMFJI'IKA 

DENGAN PERSYARA.TAN 

Pasal 4 

Bahan ya.'lg d.iijinkan digunakan dalam kosmetika dengan persyaratan batas kadar maksimun 

dalam produk 'akhir dengan persyaratan lainnya, tercantum dalam lrurpiran II peraturan ini. 

Pasal 5 

Bahan yang d:Lrn?J\'.Sud dalam pasal 4 yang digunakan dalmn kosmetika harus mamnuhi FErsyarat­

an dala.11 bu.'lru resmi yang di tetapkan oleh Menteri. 

Pasal 6 

(1) Penyimpangan dari persyaratan untuk bahan yang dirmksud dalrun IRSal 4 harus terle­

bili dahulu mendapat ijin dari Direktur Jenderal. 

(2) Tata cara untuk mendapatkan ijin dimaksud ayat (1) diatur lebih lanjut oleh Direktur 

Jenderal. 

Pasal 7 

Kosnetika yang mq .gand.ung bahan yang tida.~ rranenuhi ketentuan di.nil.ksud dalam !XlSal 4, 5 

dan 6 clinyatakan sebagai bahan berbahaya sesuai dengan pasal 1 ayat (1) Ord::>nansi Ballan 

Berbahaya (Stbl. 1949 !-b. 377) • . 

BAB · IV 

Z.4.T 'WARNA Dt"sN SUBSrF.A'IUU YANG DIIJTIOOJJ~ 

Pasal 8 

(1) 7at wama ya.ng diijinkan untuk digunakan dalam produksi kosootika dan batasan peng­

gunaannya tercantun pada lampiran ru .peraturan ini. 

(2) Substratun yang diijinkan diguna.h:m untuk penjerapan za.t warna dalam produksi kos­

·met:ika terct1.ntum pad.a lampiran IV peraturan ini .. 

(3) Peru.bahan terhadap zat wan:a rum. substratum yang cl:irru:-..ksud dalam ayat (1) <:W.n (2) 

di tetap!rnn dengan ::eputusan Direktur ... Tenderal . 

Pasal 9 

Zat wama, .zat pengencer dan substratum yang digunakan dalam produk.si kosnetika banis 

nenenuhi persyaratan c".:tlam buku resni yang ditetapkan oleh Menteri. 

Pasal 10 
Zat wama bacam dan .zat warna carrpur .giijinkan tmttL.~ digunalr..an dalam produksi kosmetika 

dengan syarat l:Jr. :;ing·-rnasing krnp::menr.ya menenuhi ketentuan yang dimaksud dalam pasal 8 

dan 9. 

Pasal 11 ...... 
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Pasal 11 

Kosnetika yang nengandung zat warna, zat pengencer clan substratum yang tidak nemnuhi 

ketentuan d:imaksud da1am ~al 8 dan 9, dinyn takan sebagai bahan berbahaya sesuai de­

ngan pasal 1 ayat (1) brdonansi Bahan Berbahaya (Stbl. 1949 No. 377). 

BAB V 
LA ·RANG AN 

Pasa1 12 

(1) n11a.rang hienggunS.k:an bMa.n ytlrlg di.rnaksud dalrun ~al 2 tmtllk l'lletJ\'.>Milksi koSnetika. 

(2) Dilarang neig:l.tnPOr, rneey~an tmtuk diedarkan dan roong-eMr~ kosmetika yang di­

nilksud chi.lam pasal 3. 

Pasal 13 . 

(1) Dilarang neiproduksi koemetika yang tidak rraoonuhi Jretentuan yang d:imaksud dalam 

pasal 4, 5 dan 6. 

(2) Dilarang rrengimpor, menyimpan untuk di~kan dan rrenge(larkan kCenetika yang di­

maksu.d dalam pasal 7. 

Pasal 14 

(1) Dilarang rrenggunakan zat wama, zat pengencer clan sub.strati.In untuk netproduksi 

kosnet:ika yang tidak manenuhi ketentuan yang climaksud dalam pasal 8 dan 9. 

(2) Dilarang DBlginJ>Or, meny:tnpan untuk diedarkan ~ mengedarkau ~t:l.lm. y81lg tidak 

neoonuhi ketentuan d:imaksud dalam pasal 11. 

Pasal 15 

Dilarang rrenggunakan zat warna kosnetika yang ctimaksud dalam pasal. 8 ayat (1) dengan 

IMksud untuk menutupi koemetika .... ..yang tidak rnanenuhi syarat, m:myamunyiken kerusakan 

ka:metika, atau nenya?bunyikan cara kerja yang tidak sesuai dengan cara produksi yang 

baik nenurut ketentuan yang berlaku. 

BAB VI 

PENGAWASAN 
Pasal 16 

(1) Direktur Jenderal atau pejahat yang ditunj~a, diberi wewenang untuk me~ 

pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan peraturan ini. 

(2) D:i.rektur Jenderal atau pejabat yang ditunjuknya yang dimaksud dalam eyat (1) dapat 

roonunjuk petugas tertentu untuk rnalakukan pengawasan. 

(3) R3tugns y~~ dimaksud dalrun ayat (2) dalam menjalankan tugasnya harus DB1i>aml. su­

rat perintah dari Direktur Jenderal atau pejabat yang ioopwtj'1knya. 

/ 
VII 
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BAB VII 

PENINDAKAN 

Pasal 17 

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan pasal-pssal 12, 13, 11 clan 15 dikenakan pidana 

sebaga:imana tersebut dalam Ordonnnsi Bohan Berbahaya (Stbl. 1949 1'b. 377) d:m 

ketentuan pera turan perundang-undangan lainny3 .. 

(2) Selain ketentuan pidana yang d:lmaksud ayat (1) da.pat dikenakan tindakan adninis­

trasi dan atau tindakrul lainnya sesuai denga ketentuan peraturan perundang-un­

dangan yang ber 1aku. 

BAB VIII 

KETENroAN PEHALIHAN 

Pasa.l 18 

(1) Kosnetika yang 100ngandung bahan dan atau zat warna, zat pengencer dan substratun 

yang tidak memenuhi persyaratan. seperti yang ditetapkan dalam peraturan ini tidak 

boleh lagi diecfarknn dan dijual di wilayah Indone:;ia. 

(2) Produsen atau importir harus sudah menarik dari peredaran clan penjualan kcsnetika 

yang dimaksud ayat (1) dalrun jangka waktu selambat-lanbatnya 2 (dua) tahun terhi­

tung sejak tanggal peraturan ini ditetap..1<an. 

BAB IX 

PENUTUP 

Posal 19 

Hal-hal yang bersifat telmis yang belun diatur dalam peraturan ini, akan ditetapkan 

oleh Direktur Jenderal. 

Pasal 20 ....... 

~turan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang dapat rrengetahuinya, rrenerinta.hkan pengundangan Peraturan Menteri 

ini dengan penanpat.-mnya dalam Berita Negara Republik Indone:;ia. 

Ditetapkan di J AK AR TA 

Pada tanggal 19 September 1983 
;. 

·' .~~ j , 

\ 
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I.AMPIRAN I PEPATUF.AN MEN'lERI KESmATAN 

REPUBL~ INrotmIA 

Nam : 359 /MFR. KFS. /PFR/IX/m83 

TANCnAL 19 SEP'JE!mER 1983 

DAFTAR BAi.7-IA.N YANG TIDAK DIIJINKAN 

-- DIGCINPD.N DALAM KOSMETIKA 

1. ANTUDN da.TI SFNYAWMriA 

2. A..tm~ dan SFN!AWANYA 

3. BAB1UM dan GAMMNYA, kecuali Raritr.i Sulfat 

4. BERLIUM dan filNYAWANYA 

5. BITIOl-OL 

6. F 0 SF 0 R 

7. F..DFOKIIDN M:H>BENZIIEIER 

8. H 0 RM 0 N 

9. KA..TtITUM dan SFNYAW~1'f A 

10. KI.DIDIDRM 

11. KRCM dan SFNYAWANYA, ke "n.ali zat wama Hijau K4 dan Hijau RB 

12. PEP.AK dan SFRYAWf.:JNA 

13. RA.~~ dan SENYAWP11YA ,. \:ecuali Fenilraima ni trat dan riJ.anersal yang 
. digunakan sebagai pengawet dalam preparat tata­

rias nnta 

14. SALISIL.ANILIDA tern a Logenkan 

15. SEUN!Ui dan SFNYAV,J NYA , kecuali Seleniun Disulfida dalam SSllp) 
tidak lebih dari 2 % 

17. TTil1BAL dan SENY.A'r?J.\llYA, kecuali Tinbal Asetat dalam prepa.rat raabut 
tidak lebih dari 2 % - -

18. 'Irnit:M dan SENYAWliNYA 

19. VINIL KLORIDA 

20. ZIRF'.ONIUM dan SENYAWANYA . 
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LAMPIRAN II PERAnmAN MENIERI- 1®31'1fATAN-·R• I • 

nm : 359/MEN .KFSjPER/IX/1983 

TANGCrAL : 19 SEPl'EJ.l3ER 1983. 

DAFI'AR lWIAN YANG DIIJINKAN DIGUNAK.4N DAL.'1' ! KOOMETIKA DENGAN PIBSYAFATAN 

BA'D\S KADAR MAKSilAUM DALAM PIUXJK AKHIR DEN:'illli PEBSYAP.ATAN LAINNYA 

_., 

"'-· . 
'-'.. ~~-:-- j---·--- I I · · ··- · · 

\..I - - - -No. Nama bahan . Kegunaan da.n Penggunaan Batas kadar I?llks:inun 
dalrun produk ak..hir 

Syarat psggunaan dan peringatan 
dalam penandaan. 

I , . l I . . , · .. __ 1 _-i- 2 :.i 3 ___ J
1 

4__ _ 5 ------· - -··-·· 

1. 

2. . 
·.• 
I 

Aluminium Kl.orhidrok..~-: Astringen 
I 

si alantoinat. 

Amcniun Sulfida, Al­

kali dim 1Ukali tn­

nah Sulfida 

3. '.···.-: .-:· lselD"'Beftratt·· __ ,:;::-:.'.:~ Pengawet 

3. 'Ibnik kulit 

;· 4, I . . . 

; · Aelrfr. n;tiidtoasetat Pengawet 
dan gariumya 

\ 

\ 
' 
i 
), 
\ . 

f 
t 

I 
I 
j 

i 
( 

I 
; 

' I 
It 
\( 
iJ 

t q 
i, 
; 
I 
I 

d ., 
I 

1% 

2 % dalam pasta 

20. % untuk nonosul -

fida dalam larutan air 

tanpa zat tani>a.1ian 

0,2 % 

3% 

0,5 % 

LJ. _.. _ I _ _. . 

2. Tidak boleh untuk kulit ter­

buka. 

3. Tidak untuk pernukaan luas 

dengan panakaian berulang kali 

• 



" 
- 2 -

--

\ 1 2 3 4 5. 

5. Asam Merkaptoasetat, 1. Pelurus a tau pengeri ting - Tidak boleh digunakan ......... 

garam dan estemya rambut : a. kanasan rumah a. 8%, siap digunakan pH!. 9,5 untuk bulu mata dan 

tangga , kuli t kepala yang luka . 
' 

b. kanasan untuk b. 11%, siap digunakan ~9,5 ' 

penata rarnbut -.. 

2. Depilator 5%, ph~ 12,65 
/ 

3. Preparat paneliharaan rarrbut 2%, dihitung sebagai asam 

lainnya yang segera dicuci irerkaptoasetat 

e. Asam oksalat, ester dan Pera~ntan ranbut 5% 1. · Hanya ··dignnakan pe-

garam allm.linya 
nata rarnbut 

... ~- 2. Tidnk untuk kepala 

yang luka 

7. Asam paraminobenroat dan losio rambut, tabir surya 4% -
estemya 

8. Asam Salisilat Pengawet 0,2% 

9. Asam Sorbat dan gararm.ya Pengawet 0,5% 

10 Benzalkonium Klorida Pengawet 0,05% . 
11 Diaminof enol Pengoksidasi zat ptvJarna rruribut 10%, dihitung sebagai basa 1. Mengandung diaminoferiol . 

2. Dapat mengakibatkan re-

aksi alergi 
.. 3. Jangan digunakan untuk 

cat alis clan bulu ma.ta 

I I 

; .- - - ·- ,... -
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1 2 3 4 5 •' ' 
~ 

I 
~ i - t 

12. 2,3 Dihidroksipropil Suntan 5% - Mengandung 2,3, di-
' ' - .. 

•j hidroksipropil • \ 

'·" 4-aminobenzoat ' 
, .. - . . • 

, 4-t:ml!nobentoa t 
13. Diklorofen- Antisepti.1{ 0,5 % - L.:;~·•6an~ Diklorofen 

, 
14. Di.kiorcmetana Propel an 35 %, jika dk;arnpur dengan 

1,1,1-tr-i...kloroatana , kadar 

junlah tidak boleh lebih 
~ dnri 35 3 

. 
15. F.ster Parahidroks:iben:zoat Pengawet 1 %-

16. 2-Etoksietil, 4-metoksi- 'Th.bir SUi.-ya 1% 
sinamat 

. 
l'l. o,m-fenilendiamina Pengoksidasi za t pewar.na rarnbut 6 % clihi ttmg sebagai bas a 1. Mengandung fenilendia-

('furunan N-substitusi dan mtna. 

garanmya) 
. 2 . Inpat nengakibatkan re-

aksi alergi. 
- 3. Ja.rigan digunakan untuk 

cat alis dan bulu ma.ta. 

4. I.akukan uj i kepekaan . 
.... 

p-fenilendiamina Pengoksidasi za t pewarna ranimt 6 % dihi tung sebagai basa 

(Turunan N-substitusi dan ~ 

I 

garamnya) 
I 

" 

' . 

.i. •'" I 

. - , 
·~ 
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1 . 2 3 4 5 
······ · 

. 
0>007 % dihitung sebagai Hg 18. Fenilrab>a Hanya sebagai pengawet dalam - Mengandung Fenilraksa 

tatarias nnta nitrat 

19~ . Fenil 'Salisile~ Tahir Surya 1% . . 
?1> Fonml-dehida Pengeras kaku 5 %, dihitung sebaga.i fo:rn:al - 1. Ja.ngan digunakan se-

dehide, ~o bagai pengawet aerosol 

dan preparat nulut 

2. l.:i.ndungilah kuli tkula 
- deP..gan lamk atau -

minyak 

3. Mengandung X % fo:nml-

dehida 
.. 

21 Gliseril Paraminc -:>enZoat ~iT 'Surya 3% 

22 Hek$aklorofen Pengawet 0,1 % 
, 

1. Tidak boleh digunakan 
- untuk anak dan bayi -

2. Mengandung heksaklo -

rof en ~ 

23 Hidrogenperoksiua 
. 

Pengoksidasi zat pewarna rant>ut 40 % voluroo, yaitu sesuai - Mengandung X % hidro-

dengan 12 % ~o2 genperoksida 

-
24 · Hidrokinon 2% 1. Tidak b')leh digunakan 

untuk mmgecat bulu 

rm.ta at'lll alis 

2. Bilas mata segera jika . . ' 
terkena produk ini 

3. Mengandung Hidrokinon 

. -- --
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I 1 2 3 4 5 

:t5. Isoamil-para-N,N Tahir surya 2% 
dimetilaminobenzoat 

-
26. Kalium Hidroksida 1. Pelarut kutikula kulru 5 % 1. Untuk (1) clan (2) hindnri kontak 

, 
dengan nnta 

2. Pelurus rambut 2% 2. Dapat mengakibatkan buta 
• -

3. Penatral hingga rII 11 3. Jauhkan dari jangkauan anak 

2/ Kinina dan garannya l. Sarrpo 0, 5 % dihitung sebagai kinina 
2. I.osio rambut ('Ibnikum) 0,2 % dihitung sebagai kinina 

29. Klorbutanol . .. Pengawet 0,5 % dilara~g dalam aerosol - Mengandung klorbutanol 

2~ Metanol Ibnaturan untuk etanol clan 5 %, dihi tung sebagai X % 
isopropanol dalam etanol dan isopropanol I 

I 

I 

30. Metilf enilendiamina Pengoksidasi zat pewarna rariJut 10 % dihi tung sebae-ai basa 1. Dapat rrengakibatkan reaksi alergi I 
I 

turunan N-substitusi 2. La.kukan uj i kepekaan I 

chin gararnnya 3. Jangan digunakan untuk cat alis 

dan bulu rm.ta 

4. Mengandung Fenilendiamina • 

. . 

I 

I 
' 

" ...... 

- I 

I 

' 
~ - - I 

--· 
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3 o(-Naftol 

32. I Natril.m Hidroksida 

.&i. I Pirogalol 

34 • I P.esorsinol 

I 3 

~tpermangkitwarna-~tramm 

1. Pelarut kutikula kuku 

2. Pelurus rani>ut 

3. Penetral 

I Zat parbangkit warna-cat ranbut 

1. ?a. t peli>angkit warna-~cat 

nmt>ut 

2. Iooio ra.'!i:>ut 

3. Sarrpo 

- 6 -

I 4 

0,5 % 

5% 
2% 
hingga. Jll"'I 11 

J 5% 

5% 

0,5 % 

0,5 % 

5 

- Malga.ndung o( - Naft.ol 

1. Untuk (1) clan (2) hindari kontak 

dengan mata. 
2. Dapat ~ngakibatk·m buta. 

3 • Ja.uhkan dari j ang'&auan a.nak. 

1. r.Ci.dak boleh digun::1kan untuk bulu 

mata atau alis 

2. Bilas rm.ta segera jilm terkena 

praduk i.-ii 

3, Henganc:hmg pirogalol 

1. Hengakibatkan rea.~i alergi 

2. Tidak boleh digun~ untu'\t bulu 

mat.a atau alis 
3. Bilas segera ji.ka te:rkCM produk 

ini 

4. !t.enga.-idung resorsi.nol 

1. 1lengakiba.tkan reaksi alergi 

2. Menganchmg resorsiool 

1. Mengakibatkan rcaksi alergi 

2. Mangandung resorsinol 

3. Bilas setelah digtmakan 
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i 3 l 4 5 

Safrol 

Selenium disulfida / I Sam;x:> 

Seng 4-hidroksi·.,. benzai "_ j 1. Astringen 
sulfonat 

2. Deodoran 

Seng (Klorida dan Sulfat) I Astringen 

Seng Pirition Anti ketaTbe 

Tirrhal Asetat 

Tingtur Ifapsikul!I 

Tiorrersal 

Trikloretana 

Praparat rarrbut 

Kounter iritan 

F.anya sebagai pengn.wet dalarn 
tatnrias rm.ta 

Propel an 

0,01 % 
2 % 
6 % dihitung sebagai zat 

anhidrat 

6 % dihittmg sebagsi zat 

anhidrat 

1 % dihitung sebagai 7n 

2 3 

2% 

1 3 

0,007 % dihitung sebagai Hg 

35 % j ika dicarqJur dengan 

diltlonnetana , kadar jumlah ti­
dak boleh lebih dari 35 % 

1. Hindari kobtak dengan ma.ta 

2. Tidak boleh disaiprotkan 

kedalam ma.ta. 

- Tidak boleh untuk kepala yang 
luka. 

- Mengandung Tioroorsal 
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. LAMP IRAN II l PERATIJRAN MENTER! J<F.sEHATAN 

REPUBLIK INOO~!ESIA 

NCl~OR : 359/~ffiN.KES./PER/IX/191 3 

TANGGAL 19 SEPTI:MBER 1983 

DP.F'Il\R ZAT WARNA Ka3},IBT!KA YJl::NG DIIJINKA.~ DAN BATASAN PENffiUNAA..1'1l'lYA. 

·-----·-~-·---~-·------------------------~-~---------------------------- --

No. Urut 
---- -

1. 

2. 

3. 

4. 

s. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Nana :Jndcn2sia 

Biro Kl 

Biru K2 

Biro K3 

Biru K4 

Coklat Kl 

Coklat K2 

Coklat K3 

' 

Dihidroksiaseton 

Qiaiazulene 

Indeks Warna 

C.I. 42090 

' \ 

C.I. 77007 

c. I. 77510 

C.I. 77520 

c. I. 20170 

C.I. 77400 

C.I. 77491 

Batas an 

1. Ifanya untuk pemakaiai1 luar. 
2. Tidak boleh untuk preparat sekitar mata. 
- Hanya untuk pemat..aian luar dan preparat sekitar mata. 

- Hanya untuk pemakaian luar dan preparat seld tar rnata. 

- Hanya untuk pemckaian luar clan preparat sekitar mata. 

1. Hanya tmtuk pemakaian luar. 
2. Tidak boleh tmtuk preparat sekitar mata. 

- Zat warna kosmetika dan preparat sekitar mata. 

- Zat warna kosmetika dan preparat sekitar Il13ta. 

- Untuk mewarnai kulit. 

L Hanya tmtuk pemakaian luar. 

2. Tidak boleh tmtuk preparat sekitar mata. 

•. 



. . 

No. Unit 

10. 

11. 

' 12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

. 18. 

19. 

20. 

Nama Indonesia 

Hijau Kl 

Hijau K2 

Hij-30 K3 

Hijau K4 

Hijau KS 

Hitrun Kl 

Jingga Kl 

Jingga K2 

Jingga K3 · 

Jingga K4 

Jingga KS 

.. . " 
Indeks Warna 

C.I. 59040 

C.T. 75310 

C.I. 77013 

-CJ. 77288 

C.I. 77289 

C.I. 77499 

C.I. 120-75 

c. I. 15510 

C.I. 4537-0 

C.I. 7512<} 

C.I. 75130 

- 2 -

Batas an 

1. Hanya tmtuk pemakaian luar, maksimun 0.01 %. 

2 . Tidak boleh tmtuk preparat sekitar mata. 

1. Hanya tmtuk pasta gigi, maksimum 0,1 % • 

2. Hanya dapat digtmakan dalam kombinasi dengan bahan lain. 

- Hanya tmtuk pemakaian luar dan preparat sekitar mata. 

- Hanya tmtuk pemakai!ID luar dan preparat sekitar mata.. 

- HZL"lya tmtuk pemakaian luar dan prepar~t sekitar mata. 

Zat warna kosmetika da~ preparat sekitar ma.ta. 

1. Maksimun 6 % dalam lipstik. 

2. Hanya tmtuk pemakaian luar. 

1. Hanya tmtuk pemakaian luar. 

2. Tidak boleh untuk preparat sekitar rnata. 

1. Maksi.mtun 6 % dalarn lipstik. 

2. Hanya untuk pemakaian luar. 

- Zat warna kosrnetika dan preparat sekitar mata. 

Zat warna kosmetika dan preparat sekitar mata. 

'.. 



.. . ,, 
- 3 -

:lo. Urut Nama Indonesia Indeks Wama Batas an 

.21. Jingga K6 C.I. 75480 1. Hanya tmtuk rnewamai rambut. 
2. Jangan dipakai pada kulit kepala yang terluka . 
3. Tidak boleh untuk preparat sekitar mata. 

t2. Ktming Kl C.I. 10316 1. Hanya tmtuk pemakaian luar. 
2. Tidak boleh untuk preparat sekitar mata. 

23. Ktming K2 C.I. 19140 1. Hanya mtuk pemakaian luar. 
2. Tidak boleh tmtuk prepa.rat sekitar mata, pelurus rambut, 

pengeriting rarnbut clan depilatori. 

24 . Kuning K3 C.I. 45350 1. Hanya untuk pemakaian luar. 
2. Tidak boleh tmtuk preparat sekitar rnata. 

25. Kuning K4 C.I. 45350 : 1 1. Hanya untuk pemakaian luar. 
2. Tidak boleh tmtuk prepnrat seki tar mata. 

26. Ktming KS C.I. 47000 1. Hanya mtuk pemakaian luar. 
2. Tidnk boleh untuk preparat sekitar mata. 

27. Kuning K6 C.I. 47005 1. Maksimum 1,0 % dalmn lipstik. 
2. Hanyn untuk pernakaian luar. 



. . •• • • 

- 4 -

No. Urut Nama Indonesia Indeks Wama Batas an 

,,-· .. 
28. Klming K7 C.I. 77492 - Zat warna kosmetika dan preparat sekitar mata. 

29. Merah Kl C.I. 12085 1. Maksimum 3 % dalam lipstik. 

2. Hanya tmtuk pemakaian luar. 

30. Merah K2 C.I. 14700 1. Hanya untuk pemakaian luar. 

2. Tidak boleh tm.tuk preparat sekitar mata. 

31. Merah K3 C.I. 15585 1. Maksimum 3 % dalam lipstik. 

2. Hanya tmtuk pemakaian luar. 

32. Merah K4 C.I. 15585 : 1 1. Maksimun 3 % dalCJn lipstik. 

2. Banya untuk pemakaian luar. 

33. .Merah KS C.I. 15800 1 ·• Hanya un tuk pemakaian luar • . 

2. Tidak boleh untuk preparat sekitar matn. 

34. Merah K6 C.I. 15880 1 .• Hanya tmtuk pemai.aian luar. 

2. Tidak boleh t.mtuk preparat sekitar mata. 

. 35. Merah K7 C.I. 16035 1. Zat wama untuk kosmetika. 

1.1. tidak boleh ada oksidator. 

1.2. tidak boleh nda reduktor. 

36. Merah KS C.I. 17200 1. Maksimum 3 % dalam lipstik. 

2. Hanya untuk pemakaian luar. 



... 

No. Urut 

; 

,:t. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

4Z. 

43. 

44. 

45 .. 

46. 

47. 

1'ama Indonesia 

Merah K9 

Merah KlO 

•:c-rah . Kl.1 

M~rah K12 

Merah J:13 

Iutih 

hltih ·. ·. 

1'\.i.tih 

Putih !\4 

Putih .KS 

Putih K6 

Kl 

K2 

JC! 

• .. 

Indeks Wama 

C.I. 26100 

C.I. 45170 

C.I. 45170 : 1 

C.I. 75470 

C.I. 77007 

C.I. 75170 

C.I. 77000 

C.I. 77004 

C.I. 77019 

C.I. 77163 

C.I. 77820 

- s - • • • 

~~ ."·~ 

Batas an 

1. Hanya tmtuk pemakaian luar. 
2. Tidak boleh mtuk preparat sekitar mata. 

1. Maksimum 1,3 \ dalam lipstik. 

2. Hanya mtuk pemakaian luar. 

1. Maksimum 1,3 % dalam lipstik. 

2 . Hanya tmtuk pemakaian luar. 

- Zat wama kosmetika dan preparat sekitar mata. 

- Hmlya tmtuk pemaknian luar dan preparat sekitar mata. 

- Zat wama kosmetika dan preparat sekitar mata. 

Hanya untuk pemakaian luar dan preparat sekitar mata. 

1. Hanya tmtuk pemakaian luar. 

Z. Tidak boleh tmtuk preparat sekitar mata. 

- Zat wama kosmetika dan preparat sekitar mata. 

- Zat wama kosmetika clan preparat sekitar mata. 

- Untuk cat kuku 1 t. 

•' 



~ olo. Urut 

48. 

49. 

! o. 

·s1. 

52. 

53. 

54. 

Nama Indmesia 

Putih K7 

Putih K8 

Tembaga (II) 

dinatrium edetat 

Ungu Kl 

Ungu K2 

Ungu K3 

Ungu K4 

• « •• 

Indeks Wama 

C.I. 77891 

C.I. 77947 

C.I. 60725 

C.I. 60730 

c. I. 77007 

· C.I. 77742 

- 6 - .. .. . 
Batas an 

- Zat wama kosmetika dan preparat sekitar mata. 

- Zat wama kosmetika dan preparat sekitar mata. 

- Hanya untuk sampo. 

1. Hanya mtuk pernakaian luar. 

2. Tidak boleh . lDltuk preparat sekitar mata. 

1. Hanya tmtuk pemakaian luar. 
2. Tidak b<;>leh· mtuk preparat sekitar mata. 

- Hanya tmtuk pemakaian luar clan preparat sekitar mata. 

- Zat walila .kosmetika dan preparat sekitar matn. 



IAMPIRAN IV PERA'IDRAN MEN'IERI KESFllATAN 

mRIBLIK INDCMSIA 
Na.DR : 359 /Mlli. KES. fPER/IX/1983 

TANC-OAL 19 SEP'n'.M8ER 1983 

DAF'mR SUBS'IBAWM 'll'1T WARNA KCSMETIKA YAOO DIIJINKAN 

1. Aluminiun Hidro..'ksida 

2. Muminium Stea.rat 

3. Asam Silikat 

4. Bariun SUlfa.t 

5. Bentonit 

6. Kalsiun Kiu·boi:a.t 

7. Kalsium Silikat 

8. Kalsium Stearat 

9. Kalsium Sulfat 

10. Kaolin 

11. Li tium Steara t 

12. Magnesium Aluniniun Sili.tmt 

13. Magnesium Karbonat 

14. 'Magnesium Oksida 

15. Magnesium Stearat 

16. Magnesiun 'Irisilikat 

17. P a t i 

18. Seng Karbonat 

19. Seng Stearat 

20. Sili.lron Diaksida 

21. Talk. 


